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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan power otot lengan dan kemampuan servis atas pada
peserta ekstrakurikuler bola voli SMP Negeri 5 Model Lubuklinggau. Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode korelasi sederhana. Populasi adalah seluruh seluruh peserta ekstrakurikuler bola voli
berjumlah 24 orang yang terdiri 12 orang putra dan 12 orang putri. Sedangkan penarikan sampel menggunakan
metode purposive sampling yaitu peserta ekstrakurikuler bola voli putra berjumlah 12 orang. Pengumpulan data
penelitian menggunakan tes two-hand medicine ball put untuk variabel independen (X) dan Tes servis atas bola
voli untuk variabel dependen (). Analisis data menggunakan bantuan aplikasi SPSS versi 23 dengan langkah-
langkah menyusun tabel distribusi frekuensi, uji normalitas, dan uji Bivariate Correlations Two-tailed. Hasil
analisis diperoleh nilai Significance (2-tailed) 0,004 < 0,05 atau nilai rhiwng > raver = 0,760 > 0,576. Dapat
disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan kata lain terdapat hubungan yang signifikan antara
variabel power otot lengan dan kemampuan servis atas pada peserta ekstrakurikuler bola voli SMP Negeri 5
Model Lubuklinggau.

Kata kunci : Power Otot Lengan, Servis Atas, Bola Voli.

ABSTRACT

This study aims to determine the relationship between arm muscle power and upper service ability in volleyball
extracurricular participants at SMP Negeri 5 Lubuklinggau. The method used in this study is a simple
correlation method. The population is all 24 participants of volleyball extracurricular consisting of 12 boys and
12 girls. While the sampling used purposive sampling method, namely the male volleyball extracurricular
participants totaled 12 people. The research data collection used a two-hand medicine ball put test for the
independent variable (X) and a volleyball service test for the dependent variable (Y). Data analysis using SPSS
version 23 application with the steps of compiling a frequency distribution table, normality test, and Bivariate
Correlations Two-tailed test. The results of the analysis showed that the significance value (2-tailed) was 0.004
< 0.05 or the value of rcount > rtable = 0.760 > 0.576. It can be concluded that Ho is rejected and Ha is
accepted. In other words, there is a significant relationship between arm muscle power and upper service ability
variables in volleyball extracurricular participants at SMP Negeri 5 Lubuklinggau.

Keywords: Arm Muscle Power, Upper Service, Volleyball.
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Pendahuluan

Setiap jenjang  pendidikan  di

Indonesia  terdapat mata  pelajaran
pendidikan jasmani. Pendidikan jasmani
merupakan usaha untuk mempengaruhi
pertumbuhan dan perkembangan anak ke
arah pertumbuhan yang sehat jasmani,
diprogramkan secara sistematis, terarah,
dan ilmiah. Pendidikan jasmani merupakan
mata pelajaran yang wajib diajarkan pada
sekolah, baik dari tingkat sekolah dasar
sampai sekolah menengah atas. Pada mata
pelajaran  pendidikan  jasmani  siswa
diajarkan teori dan praktek yang berupa
aktivitas jasmani.

Terhadap pembangunan Nasional
pendidikan  jasmani  memiliki  peran
penting terutama dalam meningkatkan
kualitas sumber daya manusia Yyang
dilakukan dari berbagai aktivitas jasmani,
sehingga badan akan menjadi sehat dan
bugar, Thamrin  (dalam  Setyawan,
2017:16). Penyelenggaraan pendidikan
jasmani harus dikembangkan secara lebih
optimal sehingga peserta didik menjadi
lebih terampil, kreatif, dan inovatif. Serta
memiliki kebiasan hidup yang sehat
memiliki kesegaran jasmani yang baik.
Agar semua hal tersebut dapat tercapai
maka sekolah menyelenggarakan mata

pelajaran  pendidikan  jasmani  sesuai
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dengan kurikulum yang telah ditetapkan.

Kegiatan ekstrakurikuler bola voli di
SMP Negeri 5 Model Lubuklinggau secara
rutin diselenggarakan setiap hari rabu dan
jumat setelah jam pelajaran selesali,
tepatnya dimulai pada pukul 15.00 WIB
s.d. 17.00 WIB. Pelatih ekstrakurikuler
bola voli adalah guru mata pelajaran
pendidikan jasmani. Selain itu, di SMP
Negeri 5 Model Lubuklinggau sudah
memiliki sarana dan prasarana yang baik,
hal ini tergambar dari jumlah bola voli
yang dimiliki sebanyak 5 buah, net 3 buah,
dan 2 lapangan voli outdoor. Antusias
peserta  yang  mengikuti  kegiatan
ekstrakurikuler bola voli berjumlah 24
orang yang terdiri dari 12 orang laki-laki
dan 12 orang perempuan. Sedangkan untuk
kemampuan peserta memiliki tingkatan
kemampuan teknik yang berbeda-beda.
Informasi ini diperoleh penulis
berdasarkan hasil wawancara kepada
pelatih.

Menurut Ahmadi (2017:20) dalam
permainan bola voli ada beberapa teknik
dasar yang harus dikuasai. Teknik-teknik
dalam permainan bola voli terdiri atas
servis, passing bawah, passing atas, block,
dan smash. Dari berbagai macam teknik
tersebut teknik servis adalah teknik yang
wajib dikuasai oleh suatu regu bola voli,

karena servis mempunyai potensi besar
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dan menghasilkan poin untuk meraih
Ahmadi

mengemukakan bahwa

kemenangan.
(2017:20)

“Pukulan servis dilakukan pada permulaan

Selanjutnya

setelah terjadinya setiap kesalahan. Karena
pukulan servis berperan besar untuk
memperoleh poin, maka pukulan servis
harus meyakinkan, terarah, keras, dan
menyulitkan lawan”.

Dari hasil observasi yang dilakukan
penulis pada hari kamis tanggal 06 Juni
2022 di  SMP Negeri 5 Model
Lubuklinggau, persoalan yang dihadapi
ekstrakurikuler bola voli di SMP Negeri 5
Model Lubuklinggau sekarang ini adalah
kemampuan yang kurang baik dalam
melakukan servis khususnya servis atas
bola voli, hal ini terjadi khususnya pada
siswa-siswi kelas VII. Dari 24 peserta
terdapat beberapa peserta yang memiliki
keterampilan dalam melakukan servis atas
bola voli yang sangat kurang. Sering sekali
terjadi kesalahan, seperti: bola yang
dihasilkan saat melakukan servis atas tidak
maksimal atau tidak bertenaga sehingga
bola tidak dapat melampaui net, bola
terlalu melambung ke atas sehingga sangat
mudah untuk di passing oleh lawan, dan
penempatan bola yang kurang maksimal
sehingga bola sering keluar lapangan baik
dari sisi kiri lapangan maupun sisi kanan

lapangan.
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Hasil wawancara dengan pelatih
persoalan lainnya yang dihadapi saat ini
yaitu belum diaktifkan kembali kegiatan
ekatrakurikuler oleh pihak sekolah pasca
pandemi covid 19, menyebabkan jadwal
latihan bola voli belum dapat berjalan
secara maksimal. Hal ini tentunya
berimbas pelatih belum memiliki data awal
kemampuan peserta. Baik itu data
kemampuan fisik seperti; data kekuatan
otot lengan peserta, kekuatan otot tungkai
peserta, dan lain-lain. Maupuan data
kemampuan teknik dasar bola voli peserta
ekstrakurikuler bola voli. Padahal data ini
sangat  dibutuhkan  pelatih  dalam
menyusun program latihan eksrtakurikuler
bola wvoli di SMP Negeri 5 Model
Lubuklinggau.

Metode
Jenis Penelitian

Metode penelitian adalah cara yang
digunakan oleh peneliti dalam
mengumpulkan data
(Arikunto, 2010:203). Metode yang

digunakan dalam penelitian ini adalah

penelitiannya

metode korelasional. Metode korelasional
adalah metode yang dilakukan seorang
peneliti  untuk  mengetahui  tingkat

hubungan antara dua variabel atau lebih,
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tanpa melakukan perubahan, tambahan
atau manipulasi terhadap data yang
memang sudah ada (Arikunto, 2010:204).
Tempat Penelitian

Penelitian  ini  dilaksanakan di
lapangan bola voli SMP Negeri 5 Model
Lubuklinggau yang beralamat di jalan
gunung sari Kelurahan Karya Bhakti,
Kecamatan Lubuklinggau Timur Il, Kota
Lubuklinggau 31613.

Waktu Penelitian

Waktu pelaksanaan penelitian
berlangsung salama 2 kali  pertemuan
sesuai dengan jadwal latihan

ekstrakurikuler bola voli SMP Negeri 5
Model Lubuklinggau, yaitu pada hari rabu
sore pukul 15.00 s.d. 17.00 WIB, dan hari
jumat sore pukul 15.00 s.d. 17.00 WIB.

Populasi dan sampel
Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi
yang terdiri atas: Obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya (Sugiyono, 2017:119).

Jadi Populasi adalah seluruh individu
yang dijadikan subjek penelitian dan
keseluruhan individu tersebut memiliki
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh

peneliti. Adapun yang menjadi populasi
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dalam penelitian ini adalah seluruh peserta
ekstrakurikuler bola voli SMP Negeri 5
Model Lubuklinggau yang berjumlah 24
orang yang terdiri 12 orang putra dan 12
orang putri.
Sampel

Sampel adalah sebagian atau wakil
dari populasi yang diteliti (Arikunto,
2010:174).

penelitian ini

Penarikan sampel dalam

menggunakan  metode
purposive sampling yang berarti penarikan
sampel berdasarkan pertimbangan dan
alasan tertentu. Atas dasar itulah peneliti
memilih peserta ekstrakurikuler putra yang
berjumlah 12 orang. Adapun alasan
dipilihnya sampel tersebut, dikarenakan
rekomendasi dari pelatih mengingat 12
laki-laki

tentunya memiliki kemampuan lebih untuk

orang ini berjenis kelamin
melakukan servis atas dibandingkan anak
peremuan yang masih difokuskan untuk
latihan servis bawah oleh pelatih. alasan
lain yaitu sampel laki-kali belum pernah
diukur power otot lengannya, dan sebagai
tolak ukur bagi pelatih untuk menambah
beban serta intensitas latihan. Lebih
jelasnya identitas sampel akan disajikan
pada tabel di bawah ini:

Tabel 1. Sampel Penelitian

Nama Peserta Nama Peserta

No

Ekstrakurikuler

No

Ekstrakurikuler




Published by LP3MKIL

YLIP (yayasan Linggau Inda Pena)

South Sumatera, Indonesia

available at Silampari Journal Sport

Bola Voli Bola Voli
1 | M. Rakita Al| 7 | Rehan Dwiki
kansa
2 | Abdullah 8 | Stiven Julio
3 | Rahmat H. 9 | Dimas
Alpiansyah
4 | Hendra H. 10 | Aby Fairuz Z.
5 | Angga Rizki 11 | Ibrahim
6 | Okan N. 12 | Robby Iskandar

Sumber: data pelatih Ekstrakurikuler
bola voli SMPN 5 Model
Lubuklinggau

Teknik Pengumpul Data

Pengumpulan data adalah prosedur
yang sistematis dan  standar  untuk
memperoleh data yang diperlukan, juga
dijelaskan  prosedur  pengambilan  data
sehingga dapat berjalan dengan baik dan
lancar. Adapun teknik pengumpulan data
dalam penelelitian ini yaitu menggunakan
teknik pengukuran melalui tes tindakan (kerja
motorik). Fenanlampir dan farug (2015:6)
menjelaskan dalam bukunya bahwa data hasil
pengukuran dapat diperoleh melalui berbagai
teknik tes, teknik-teknik tersebut ada yang
menghasilkan data numerik (angka) yang
bersifat kuantitatif yang dapat dianalisis
secara statistik.

Sedangkan menurut Wiriawan (2017:12)
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tes adalah suatu cara untuk mengadakan
penilaian yang berbentuk suatu tugas atau
serangkaian tugas yang harus dikerjakan
oleh olahragawan agar dapat diketahui
kemampuan yang dimiliki ataupun dicapai
oleh para olahragawan.

Jenis Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat atau
tes yang digunakan untuk mengumpulkan
data guna mendukung dalam keberhasilan
suatu  penelitian.  Instrument  dalam
penelitian ini menggunakan tes tindakan
(kinerja motorik), yaitu: (a) Tes Two-Hand
Medicine Ball Put untuk variabel
independen (X), dan (b) Tes servis atas
bola voli. Pada umunya, tes tindakan atau
kinerja motorik selalu disertai dengan
petunjuk pelaksanaan tes. Pengguna tes
harus benar-benar mengikuti pentunjuk
pelaksanan tes yang telah ada, agar data
yang diperoleh dapat dipertanggung
mekanisme

jawabkan. Adapun

pelaksanaan tes yaitu sebagai berikut:

a. Tes Power Otot Lengan (Two-
Hand Medicine Ball Put)

Sumber  : Fenanlampir dan Faruq
(2015:145-146)
Tujuan Mengukur  power
lengan dan bahu
Sasaran : Laki-laki dan perempuan
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yang berusia 12 tahun
sampai mahasiswa.
Perlengkapan:

1) Medicine ball seberat 2,72 kg (6

pound)

2) Kapur atau isolasi berwarna, tali
yang lunak untuk menahan
tubuh, bangku, meteran.

Pelaksanaan

1) Testi duduk di bangku dengan

punggung lurus.

2) Testi memegang medicine ball
dengan dua tangan, di depan
dada dan di bawah dagu.

3) Testi mendorong bola ke depan
sejauh mungkin, punggung tetap
menempel di sandaaran bangku.
Agar punggung tetap menempel
disandaran  bangku,  ketika
mendorong bola, tubuh testi
ditahan dengan menggunakan
tali oleh pembantu teser.

4) Testi melakukan ulangan
sebanyak 3 Kkali.

5) Sebelum melakukan tes, testi
boleh mencoba melakukannya 1
kali.

Penilaian
1) Jarak diukur dari tempat
jatuhnya bola hingga ujung
bangku.
2. Nilai yang diperoleh adalah jarak
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yang terjauh dari ketiga ulangan
yang dilakukan.
b. Tes Servis Bola Voli
Sumber: Fenanlampir dan Faruq
(2015:195-197)

Tujuan: Untuk mengukur ketepatan
dan kecepatan bola dalam
servis dengan  gerakan
koordinasi yang meliputi
unsur  reaksi  ketepatan,

keluwesan, dan kecepatan.

Perlengkapan : Dua lapangan bola
voli, dua buah tiang panjang
masing-masing setinggi 3,5
m, dua utas tali masing-
masing 10 m, bola voli
paling sedikit satu dan
paling banyak 6 atau tidak
terbatas, formulir tes, dan

alat tulis.

Petugas: Testi yang diperlukan
adalah seorang yang
bertugas mengamati
jalannya bola pada saat
melampaui net dan seorang
lagi mengawasi bola dan
merangkap sebagai pencatat

jatuhnya bola.
Pelaksanaan :

1) Testi berada dalam daerah
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servis dan melakukan servis
sesuai dengan aturan servis

yang sah dalam permainan.

2) Kesempatan melakukan servis

adalah 6 kali.

3) Kepada testi dijelaskan bahwa
semakin rendah bola melampaui
net, maka koofesien yang
dikalikan dengan sasaran adalah
semakin besar.

4) Bola yang mengenai jaring atau
di  luar  batas lapangan
dinyatakan gagal dan dihitung
telah  melakukan  pukulan,
demikian juga apabila bola
dipukul atau diservis dengan

cara yang tidak sah.

Penilaian :

1) Nilai setiap servis ditentukan
oleh tinggi bola pada saat
melampaui net dan angka sasaran
pada bola jatuh

2). Bola yang melampaui jaring di

antara batas net dan tali setinggi
0,5 m dari padanya maka
nilainya adalah angka sasaran
dikalikan 3.

3. Bola yang melewati di antara
dua tali yang direntangkan maka
nilainya adalah angka sasaran
dikalikan 2.
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4) Bola yang melewati net lebih
dari tali yang tertinggi, maka
nilainya adalah angka sasaran
dikalikan 1.

5) Bola yang menyentuh tali batas
di atas net dinyatakan telah
melampaui ruang dan angka
pengalinya adalah pengali yang
lebih besar.

6) Bola yang menyentuh garis batas
sasaran dihitung telah mengenai
sasaran dan dihitung angka
sasarannya yang lebih besar.

7) Bola yang diservis dengan cara
yang tidak sah atau bola
menyentuh net dan atau jatuh
diluar lapangan, maka nilainya
sama dengan nol.

8) Jumlah dari empat kali hasil
perkalian yang terbaik dicatat

sebagai skor akhir testi

NAN
N

[PE—

Gambar 3.9. Lapangan Tes Servis Bola Voli

Sumber: Fenanlampir dan Farug

(2015:198)
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Hasil Dan Pembahasan

Hasil

Deskripsi Data Power Otot Lengan (X)

Dari 12 orang sampel yang melakukan
tes two-hand medicine ball put, yang
mampu melakukan dorongan sejauh 1,9
meter ada 1 orang dan jika dipersentasekan
sebesar (8,3%), yang mampu melakukan
dorongan sejauh 2,4 meter ada 1 orang dan
jika dipersentasekan sebesar (8,3%), yang
mampu melakukan dorongan sejauh 2,5
meter ada 1 orang dan jika dipersentasekan
sebesar (8,3%), yang mampu melakukan
dorongan sejauh 2,6 meter ada 2 orang dan
jika dipersentasekan sebesar (16,7%), yang
mampu melakukan dorongan sejauh 2,7
meter ada 2 orang dan jika dipersentasekan
sebesar (16,7%), yang mampu melakukan
dorongan sejauh 2,8 meter ada 1 orang
dan jika dipersentasekan sebesar (8,3%),
yang mampu melakukan dorongan sejauh
3,2 meter ada 1 orang dan jika
dipersentasekan sebesar (8,3%), yang
mampu melakukan dorongan sejauh 3,3
meter ada 1 orang dan jika dipersentasekan
sebesar (8,3%), yang mampu melakukan
dorongan sejauh 3,4 meter ada 1 orang dan
jika dipersentasekan sebesar (8,3%), dan
yang mampu melakukan dorongan sejauh
3,5 meter ada 1 orang dan jika

dipersentasekan sebesar (8,3%).
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Deskripsi Data Kemampuan Servis Atas
Bola Voli (Y)

Dari 12 orang sampel yang
melakukan tes servis atas bola voli,
diperoleh total skor 11 ada 2 orang dan
jika dipersentasekan yaitu (16,7%), yang
memperoleh total skor 12 ada 1 orang dan
jika dipersentasekan yaitu (8,3%), yang
memperoleh total skor 13 ada 2 orang dan
jika dipersentasekan yaitu (16,7%), yang
memperoleh total skor 15 ada 2 orang dan
jika dipersentasekan yaitu (16,7%), yang
memperoleh total skor 17 ada 1 orang dan
jika dipersentasekan yaitu (8,3%), yang
memperoleh total skor 18 ada 2 orang dan
jika dipersentasekan yaitu (16,7%), yang
memperoleh total skor 19 ada 1 orang dan
jika dipersentasekan vyaitu (8,3%), dan
yang memperoleh total skor 20 ada 1
orang dan jika dipersentasekan yaitu
(8,3%).

Pembahasan

Penelitian  ini  bertujuan  untuk
mengetahui hubungan power otot lengan
dan kemampuan servis atas pada peserta
ekstrakurikuler bola voli SMP Negeri 5
Model Lubuklinggau. Dari data ke-2
variabel yang diperoleh menunjukkan
sebaran berdistibusi normal. Hal ini

dibuktikan dengan nilai Sig ke-2 variabel
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> (0,05. Dan jika dibuktikan dengan cara
lain didapat untuk nilai Liabel n=12 (a = 0,05) =
0,242. Jadi nilai Lhitung (x dan Y) < Ltabet maka
sebaran berdistribusi normal.

Selanjutnya  berdasarkan  hasil
analisis uji Bivariate Correlations Two-
tailed, menunjukkan terdapat hubungan
antar kedua variabel X dan Y, ini
dibuktikan dengan rhiwung 0,760 > riapel
0,576 dan jika diinterprestasikan ke dalam
tabel koofesien korelasi dengan nilai rnitung
= 0,760 masuk dalam interval 0,60 - 0,799,
artinya tingkat hubungan kedua variabel
kuat.

Hasil yang diperoleh pada penelitian
ini apabila dikaitkan dengan kerangka
berfikir yang mendasar, maka pada
dasarnya hasil penelitian ini mendukung
dan memperkuat teori dan hasil-hasil
penelitian terlebih dahulu yang telah ada.
Hal ini dapat dijelaskan bahwa apabila
atlet memiliki power otot lengan yang baik
maka akan dapat melakukan ayunan
tangan dengan jangkauan yang jauh,
dengan demikian power otot lengan
memberi kontribusi terhadap pukulan

servis atas permainan bola voli.

Simpulan
Berdasarkan hasil analisis data uji
korelasi sederhana antara power otot

lengan (X) dan kemampuan servis atas

PRINTED ISSN: 2798-2475
ONLINE ISSN: 2798-1525

Vol. 4 No1, Juni 2024
Page 1-10
bola voli (Y) melalui output SPSS 23
didapat nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,004
< 0,05. Dan jika dilihat dari hasil nilai
miwng (Pearson Correlations) = 0,760.
Dibandingkan dengan nilai rtabel n=12 (o = 0,05)
= 0,576, maka pengujian hipotesis statistik
Ha diterima dan HO ditolak, Sehingga
ditetapkan simpulan terdapat hubungan
yang signifikan antara variabel power otot
lengan dan kemampuan servis atas pada
peserta ekstrakurikuler bola wvoli SMP

Negeri 5 Model Lubuklinggau.
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